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Pemprov
Tak Dampingi
Aly Lasamaulu

PALU, MERCUSUAR- Walau saat ini Aly Lasamaulu
menjabat staf ahli Gubernur Sulteng Bidang Politik dan
Hukum, Pemerintah Provinsi (Pemprov) Sulteng tak
bisa melakukan pendampingan hukum atas kasus yang
menjeratnya. Pendampingan hukum dapat diberikan

kepada mantan Wakil Bupati (Wabup) Donggala

i jika

statusnya masih sebagai saksi dalam suatu perkara.

Kepala Bagian Hukum Setdaprov
Sulteng, Yopie mengatakan Pemprov
Sulteng tidak dapat melakukan
pendampingan hukum terkait kasus
yang menjerat Aly Lasamaulu yang saat
ini menjabat staf ahli Gubernur Sulteng
Bidang Politik dan Hukum.

Pendampingan hukum katanya,
hanya dapat dilakukan Pemprov bagi
PNS saat berstatus sebagai saksi. Hal
itu diatur dalam Permendagri Nomor 12
Tahun 2014. Namun karena status Aly

Lasamaulu sudah ditingkatkan sebagai
saksi, sehingga Pemprov tak bisa lagi
melakukan pendampingan.

“Beliau (Aly Lasamaulu) sudah
tersangka, jadi Biro Hukum tidak bisa
mendampinginya lagi. Itu juga berlaku
bagi PNS lainnya,"ungkapnya.

Lain halnya kata Yopie, sekiranya
kasus yang dihadapi Aly Lasamaulu

Baca DAMPINGI di Hal.7
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